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Received [16 Juni 2023] Locus of control merupakan salah satu faktor penentu kinerja individu selain varibel kemampuan
Revised [30 Juni 2023] pribadi lainnya. Selain itu, komitmen organisasi juga mampu mempengaruhi kinerja karyawan
Accepted (10 Juli 2023] dalam bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui locus of control dan komitmen

organisasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong. Sampel dalam
penelitian ini 79 orang Pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong yang telah menjadi
ASN. Teknik pengambilan sampel adalah sensus. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji determinasi dan uji
hipotesis.Hasil regresi berganda menunjukkan arah regresi yang positif dengan persamaan Y =
8,641 + 0,312X1 + 0,492 X2. Locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong karena nilai signifikan sebesar 0,001 kecil
dari 0,05. Hal ini menggambarkan semakin meningkat locus of control maka kinerja pegawai juga
akan semakin meningkat. Komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
This is an open access article | kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong karena nilai signifikan sebesar
under the CC-BY-SA license 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa semakin meningkat komitmen
organisasi maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Locus of control dan Komitmen

organisasi memiliki pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada
@ @ @ Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong karena nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine locus of control and organizational commitment to
employee performance at the Regional Secretariat of Lebong Regency. The sample in this study
was 79 employees at the Regional Secretariat of Lebong Regency who had become civil
servants. The sampling technique is a census. Data collection using a questionnaire and the
method of analysis used is multiple linear regression, determination test and hypothesis testing.
The multiple regression results show a positive direction of regression with the equation Y =
8.641 + 0.312X1 + 0.492 X2. Locus of control has a significant effect on employee performance
at the Regional Secretariat of Lebong Regency because the significant value is 0.001 less than
0.05. This illustrates the increasing locus of control, the employee's performance will also
increase. Organizational commitment has a significant effect on employee performance at the
Regional Secretariat of Lebong Regency because the significant value of 0.000 is less than 0.05.
This illustrates that the increasing organizational commitment, employee performance will also
increase. Locus of control and organizational commitment have a significant simultaneous
influence on employee performance at the Regional Secretariat of Lebong Regency because a
significant value of 0.000 is less than 0.05.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi komponen utama bagi setiap perusahaan untuk mencapai
tujuannya. Pengelolaan yang baik dilakukan tidak hanya untuk mencapai kinerja finansial dari sisi
perusahaan, namun juga tujuan karyawan sebagai bagian dari kemajuan perusahaan. Kekuatan sumber
daya manusia dibentuk oleh karakter atau perilaku yang dimiliki oleh setiap karyawan serta lingkungan
dalam perusahaan. Perhatian yang besar pada pengembangan pada SDM diharapkan menjadi sebuah
proses untuk menjaga dan meningkatkan kualitas, sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja
perusahaan dimana karyawan tersebut berada. Kinerja pegawai yang tinggi akan berimplikasi langsung
pada perusahaan, maka perhatian pihak manajemen tertuju pada bagaimana meningkatkan kinerja
pegawai.

Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting mengingat perubahan arah kebijakan pemerintah
sebagaimana dikehendaki oleh semangat reformasi untuk lebih luas memberi ruang gerak dan peran
serta yang lebih bebas bagi masyarakat dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan, dimana
pemerintah beserta perangkatnya lebih berperan sebagai fasilitator.
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Visi, misi dan tujuan suatu instansi tidak akan tercapai tanpa didukung oleh sumber daya manusia
yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dan kesungguhan dalam
bekerjasama mencapai visi, misi dan tujuan tersebut. Mengingat kinerja suatu instansi sangat
dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya, maka setiap instansi dituntut untuk
memiliki karyawan dengan kemampuan dan kinerja yang tinggi. Kinerja pegawai sangatlah penting
karena apabila kinerja pegawai kurang baik, maka dapat dipastikan semua tujuan dari suatu instansi
tidak akan dapat dicapai.

Kinerja menurut Mangkunegara (2016:309), adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam suatu organisasi.
Kinerja yang baik dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang dapat dicapai oleh seorang karyawan. Jika hasil
pekerjaan seorang karyawan baik dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan maka tujuan akan
dapat tercapai. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah locus of control. Locus of
control yang baik akan memberikan dampak positif bagi pegawai dalam meningkatkan kinerja suatu
pegawai . Hal ini merupakan salah satu cara agar pegawai tidak mengalami gangguan dalam
menyelesaikan pekerjaannya, karena setiap individu merasa dapat mengontrol dirinya sendiri maka
mereka akan lebih mampu mengendalikan akibat dan yang terjadi dalam lingkungan sehingga akan lebih
merasa puas dengan pencapaian yang sudah dilakukan, karena itu locus of control sangat
mempengaruhi kinerja pegawai.

Locus of control menentukan tingkatan sampai dimana individu meyakini bahwa perilaku mereka
mempengaruhi apa yang terjadi pada mereka. Beberapa orang merasa yakin bahwa mereka mengatur
dirinya sendiri secara sepenuhnya, bahwa mereka merupakan penentu dari nasib mereka sendiri dan
memiliki tanggung jawab pribadi untuk apa yang terjadi terhadap diri mereka. Ketika mereka berkinerja
dengan baik maka mereka yakin bahwa hal tersebut disebabkan oleh usaha masing-masing individu.

Proses itu terlihat melalui pelayanan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Dalam proses ini
diperlukan prosedur kerja dan hasil yang akan dicapai. Dalam pemahaman lain kinerja adalah
keseluruhan unsur dan proses yang terpadu dalam suatu organisasi yang ada didalamnya setiap
individu, perilaku atau pola kerja keseluruhan, proses kerja serta hasil kerja atau tercapainya tujuan
tertentu. Disamping itu juga kinerja merupakan gabungan perilaku dengan prestasi dari apa yang
diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing individu yang
ditetapkan suatu perusahaan. Kinerja yang baik dan sesuai harapan merupakan hal yang diharapkan dari
semua program atupun kebijakan yang dibuat suatu organisasi guna kelancaran aktivitas organisasi,
maka dari itu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengurus perlu mendapatkan perhatian yang
lebih, karena akan mempengaruhi pada prilaku individu anggota organisasi

Komitmen organisasi sebagai salah satu sikap dalam pekerjaan didefinisikan sebagai orientasi
seseorang terhadap organisasi dalam arti kesetiaan, identifikasi, dan keterlibatan (Muchlas, 2014:47).
Dalam hal ini, karyawan mengidentifikasikan secara khusus organisasi beserta tujuannya dan berharap
dapat bertahan sebagai anggota dalam organisasi tersebut. Jadi, yang dimaksud dengan keterlibatan
kerja itu berarti mengidentifikasikan organisasi/ perusahaan yang mempekerjakan seseorang.Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong merupakan instansi pemerintah yang bertugas untuk menjalankan
pemerintahan di kabupaten Lebong. Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong memiliki tugas membantu
Bupati dalam penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administrative terhadap pelaksanaan tugas
Perangkat Daerah serta pelayanan administratif. Dalam pelaksanaan tugas tersebut tentunya dibutuhkan
pegawai dengan kinerja yang baik.

Adapun fenomena yang ada di Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong dijumpai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya perlu adanya locus of control karena dalam menghadapi
masalah seorang pegawai harus mampu mengontrol dirinya demi terciptanya kinerja, namun terjadi
permasalahan pada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong karena terjadinya penurunan locus
of control yang disebabkan karena pegawai kurang mampu mengontrol dirinya dengan baik pada saat
bekerja yang disebabkan banyaknya pekerjaan yang harus dikerjakan. Selain itu pegawai harus
bekerjasama dengan pegawai lain karena tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan sendiri, terkadang
dalam bekerjasama sering terjadi perselisihan antara pegawai yang satu dengan yang lainnya.
Permasalahan pada komitmen organisasi juga terlihat dari mulai memudarnya rasa kesetiaan pegawai
terhadap instansi yang dilihat dari adanya pegawai yang mengajukan surat permohonan pindah kerja ke
tempat lain dengan berbagai alasan seperti ikut suami, merawat orang tua yang lagi sakit, karena dekat
dengan tempat tinggal dan lain-lain.Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Narendra (2018) dengan
hasil penelitian locus of control mempunyai pengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap
kinerja. Penelitian juga dilakukan oleh Nadapdap (2017) dengan hasil penelitian bahwa ada pengaruh
antara komitmen organisasi terhadap kinerja.
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Manajemen Sumber Daya Manusia

Peranan manusia dalam suatu perusahaan semakin diyakini kepentingannya. Tujuan perusahaan
tidak mungkin akan terwujud tanpa peran aktif dari manusia yang mengelola perusahaan. Perusahaan
tidak akan berjalan tanpa adanya peran serta sumber daya manusia, meskipun sudah ada teknologi yang
serba otomatis. Kemajuan teknologi tidak akan menggeser peran sumber daya manusia secara
keseluruhan dalam perusahaan karena ada hal-hal yang tidak dapat dilakukan oleh teknologi.

Manusia merupakan sumber daya yang berbeda dengan sumber daya yang lainnya, karena
manusia mempunyai kemampuan berpikir, perasaan dan tingkah laku yang berbeda, karena itu
diperlukan kemampuan yang baik dalam manajemen sumber daya manusia agar sumber daya manusia
yang dikelola dengan baik dan efisien.

Manusia merupakan elemen terpenting dalam mengelola dan menggerakkan faktor-faktor produksi
seperti modal, bahan mentah, peralatan, dan lain-lain untuk mencapai tujuan perusahaan. Bila suatu
perusahaan mengalami perkembangan maka makin sulit pula perencanaan dan pengendalian
karyawannya, hal ini terjadi karena semakin kompleksnya permasalahan yang muncul menyertai setiap
kemajuan. Dalam situasi yang seperti ini maka perusahaan wajib memiliki manajer personalia yang
handal untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan kepegawaian. Jika suatu perusahaan mampu
mengatasi masalah-masalah tentang karyawan maka keharmonisan semua komponen perusahaan akan
terbangun, hal ini tentu saja akan membawa dampak positif dalam hal produktivitas.

Mangkuprawira (2016:166) mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
penerapan pendekatan SDM dimana secara bersama-sama terdapat dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu
(1) tujuan untuk perusahaan dan (2) untuk karyawan, keduanya adalah kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Manusia tidak boleh diperlakukan hanya sebagai faktor produksi melainkan harus
diperlakukan dengan emosi dan perasaan.

Menurut Dessler (2016:2) bahwa manajemen SDM adalah kebijakan dan cara-cara yang
dipraktekan dan berhubungan dengan pemberdayaan manusia atau aspek-aspek SDM dari sebuah
posisi manajemen termasuk perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan dan penilaian. Sementara
Handoko (2014:3), Manajemen sumber daya manusia adalah terdiri dari penarikan, seleksi,
pengembangan, penggunaan, dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh perusahaan.

Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan bahwa manajemen sumber daya manusia sebagai
salah satu bagian dari manajemen ilmu dan seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, dengan
melakukan penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan pengawasan sumber daya manusia.

Fokus manajemen sumber daya manusia terletak pada upaya mengelola sumber daya manusia di
dalam dinamika interaksi antara organisasi pekerja yang seringkali memiliki kepentingan berbeda.
Manajemen sumber daya manusia meliputi penggunaan sumber daya manusia secara produktif
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dan pemuasan kebutuhan pekerja secara individual.

Locus of control

Locus of control (pusat kendali) pertama kali dikemukakan oleh Rotter (2014:76), seorang ahli teori
pembelajaran sosial. Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian (personility), yang
didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) sendiri
(Rotter, 2014:87).

Robbins dan Judge (2014:45) mendefinisikan Locus of control sebagai tingkat dimana individu
yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka sendiri. Locus of control dipengaruhi oleh faktor
internal dan eskternal. Internal adalah sikap dari individu yang memiliki suatu keyakinan bahwa dirinya
merupakan pemegang kendali atas apa-apa pun yang terjadi pada dirinya sendiri, sedangkan eksternal
adalah seseoarang memiliki keyakinan bahwa yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan
luar seperti keberuntungan dan kesempatan.

Dari pengertian di atas maka dapat dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki keyakinan bahwa
nasib yang ada dalam kehidupannya ditentukan oleh kemampuan dirinya sendiri, maka seseorang
tersebut dikatakan memiliki internal locus of control. Sedangkan seseorang yang memiliki keyakinan
bahwa nasib dirinya ditentukan oleh lingkungannya, maka seseorang tersebut dikatakan memiliki external
locus of control.

Kreitner & Kinichi (2016:54), mengatakan bahwa hasil yang dicapai Locus of control internal
dianggap berasal dari aktifitas dirinya. Sedangkan pada individu locus of control eksternal menganggap
bahwa keberhasilan yang dicapai dikontrol dari keadaan sekitarnya.

Individu yang memiliki internal locus of control akan berpendapat bahwa mereka akan bergantung
hanya pada dirinya sendiri sedangkan individu yang memiliki external locus of control akan merasakan
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bahwa mereka lebih banyak berharap dan bergantung kepada orang lain dari pada kepada dirinya sendiri
dan akan memilih situasi yang akan mengungtungkan dirinya.

Locus of control adalah sebagai tingkat dimana individu yakin bahwa mereka merupakan penentu
nasib mereka sendiri. Internal adalah individu yang yakin bahwa mereka merupakan pemegang kendali
atas apapun yang terjadi pada diri mereka, sedangkan eksternal adalah individu yang yakin bahwa
apapun yang terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar seperti keberuntungan dan
kesempatan yang ada.

Komitmen Organisasi

Zainuddin (2014:25) mendefinisikan “komitmen organisasi sebagai kekuatan yang bersifat relatif
dari individu dalam mengidentifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam bagian organisasi’, hal ini dapat
ditandai dengan tiga hal, yaitu :
1.Penerimaan terhadap nilai—nilai dan tujuan organisasi.
2.Kesiapan dan kesediaan untuk berusaha dengan sungguh—sungguh atas nama organisasi.
3.Keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi (menjadi bagian dari organisasi).

Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi
sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi
kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan. Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organisasi
tercakup unsur loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap
nilai—nilai dan tujuan organisasi.

Menurut Sopiah (2015;156), bahwa komitmen terhadap organisasi melibatkan tiga sikap : (1)
Identifikasi dengan tujuan organisasi, (2) Perasaan keterlibatan dalam tugas—tugas organisasi , dan (3)
Perasaan setia terhadap organisasi. Hal ini berarti karyawan yang komit terhadap organisasi
memandang nilai dan kepentingan mengintegrasikan tujuan pribadi dan organisasi, sehingga tujuan
organisasi merupakan tujuan pribadinya. Pekerjaan yang menjadi tugasnya dipahami sebagai
kepentingan pribadi, dan memiliki keinginan untuk selalu loyal demi kemajuan organisasi.

Kinerja

Suatu organisasi, baik itu pemerintah maupun swasta, selalu digerakan oleh sekelompok orang yang
berperan aktif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dari organisasi tersebut. Tujuan organisasi
tentunya tidak akan tercapai jika kinerja anggota atau karyawannya tidak maksimal.

Menurut Mangkunegara (2014:67), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Tidak jauh berbeda, Siagian (2016:227) mendefinisikan kinerja sebagai suatu keseluruhan
kemampuan seseorang untuk bekerja sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan kerja secara
optimal dan berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio lebih kecil
dibandingkan dengan hasil yang dicapai.

Prawirosentono (2015:176) lebih cenderung menggunakan kata performance dalam menyebut kata
kinerja. Menurutnya performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika.

Berbagai pendapat di atas dapat menggambarkan bahwa kinerja pegawai dan kinerja organisasi
memiliki keterkaitan yang sangat erat, tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber
daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakan atau dijalankan karyawan yang berperan aktif sebagai
pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi.Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai adalah
penilaian hasil kerja seseorang dalam suatu organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian explanatory, menurut
Sugiyono (2014:55) yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel-variabel yang diteliti,
sehubungan penelitian ini hanya bersifat menggambarkan suatu pengaruh komitmen organisasi dan
locus of control terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong.
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Uji Validitas
Uji validitas adalah hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014:76).Dalam uji validitas
digunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Uji validitas dapat dilakukan
dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin
diukur yaitu menggunakan Coefficient Correlation Pearson. Dasar pengambilan keputusan untuk
menguiji validitas adalah:

e Jika rhitung positif dan rhitung>rtabelmaka variabel tersebut valid.

e Jika rhitung tidak positif serta rhitung< rtabel maka variabel tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal, secara
eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test retest, equivalent dan gabungan keduanya. Secara
internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada
instrumen dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2015:87). Untuk menguji keandalan kuesioner yang
digunakan, maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan koefisien Alpha Cronbach. Koefisien Alpha
Cronbach menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan
keyakinan tingkat kendala. Indikator yang dapat diterima apabila koefisien alpha diatas 0,60.

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda untuk menentukan ketepatan prediksi apakah ada hubungan yang
kuat antara variabel independen (Y) dengan variabel dependen (X1 dan X2). Bentuk umum persamaan
regresi berganda adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2015:192) :
Y =a+blX1l+b2X2 +e

Keterangan :

Y = kinerja

X1= locus of control

X2= komitmen organisasi
a = Nilai konstanta

e= Error

Analisis regresi berganda ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel tergantung secara kuantitatif. Besarnya pengaruh dari masing-masing
variabel bebas tersebut dapat diperkirakan dengan melakukan interpretasi angka koefisien regresi partial
b.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0 <
R2 < 1). Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
KD =r2 x 100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi.

Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji t digunakan untuk menjawab hipotesis secara parsial
(hipotesis 1 dan 2).

Formula hipotesis:
e Ho : bi =0, artinya variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
terikat;
e Ha: bi # 0, artinya variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
Untuk menguiji hipotesis tersebut digunakan statistik t yang dihitung dengan cara sebagai berikut :
t= b/Sb

Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui signifikan atau tidak signifikan maka hasil
perhitungan dari statistik uji t (t hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel. Tingkat
signifikannya yaitu 5 % (a = 0,05) dengan uji satu pihak dan derajat kebebasannya (dk = n-2), artinya jika
hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan
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kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya pengaruh yang meyakinkan
(signifikan) antara dua variabel tersebut.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

e HO1: Locus of control tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada

Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong.

Hal: Locus of control mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong.
HO2: Komitmen organisasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong.
Ha2: Komitmen organisasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

¢ Apabila thitung < ttabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

e Apabila thitung > ttabel, maka HO ditolak dan Ha diterima.

Uji F (Uji Secara Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat, uji F digunakan untuk menjawab hipotesis secara simultan (hipotesis 3) Rumusan hipotesis yang
diuji:
e Ho: bl =Db2= 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
e Ha:b1#b2# 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Bila fhitung > ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. Bila fhitung < ftabel maka
Ho diterima dan Ha ditolak, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama bukan merupakan
variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini berjumlah 79 orang pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Lebong yang telah menjadi ASN dengan berbagai karakteristik, adapun karakteristik dari
responden yang telah menjadi objek penelitian sebagai berikut :

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
‘ Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) ‘

Laki-Laki 52 66
Perempuan 27 34
Jumlah 79 100

Sumber : Kuesioner, 2023

Berdasarkan Tabel 1 data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner didapatkan data jumlah ASN
pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong yaitu 52 orang berjenis kelamin laki-laki atau sebesar
66 % dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 27 orang atau sebesar 34%. Jumlah laki-laki lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah perempuan. Hal ini dikarenakan banyak pekerjaan di lapangan jadi
membutuhkan tenaga laki-laki, sedangkan pegawai perempuan hanya tetap di kantor untuk mengurusi
data administrasi.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Adapun karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
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D3 5 6
S1 53 67
S2 5 7
Jumlah 79 100

Sumber : Kuesioner, 202

Pada Tabel 2 data karakteristik pendidikan terakhir menunjukkan bahwa ASN pada Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong, mayoritas merupakan lulusan Sarjana (S1) sebanyak 53 orang
dengan persentase sebesar 67%. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai memiliki pendidikan yang
tinggi, sehingga para pegawai mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan baik.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Adapun karaktersitik responden jika dilihat dari segi usia adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Jumlah (Orang)

Persentase (%)

20-30 tahun 7 9
31-40 tahun 32 41
41 - 50 tahun 29 36
> 50 tahun 11 14
Jumlah 79 100

Sumber : Kuesioner, 2023

Dari tabel 3 di atas jika dilihat dari usia ASN pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong
didominasi oleh pegawai yang berusia 31 - 40 tahun dengan persentase sebesar 41 % atau sebanyak
32 orang. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai yang bekerja pada Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Lebong memiliki usia yang telah matang untuk bekerja serta dalam mengambil keputusan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja (Orané])umlah Persentase (%)
< 3 tahun 9 11

4 - 7 tahun 11 14

8- 11 tahun 19 24

> 11 tahun 40 51

Jumlah 79 100

Sumber : Kuesioner, 2023

Dari tabel 4 di atas jika dilihat dari masa kerja ASN pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten
Lebong didominasi oleh pegawai yang bekerja lebih dari 11 tahun dengan persentase sebesar 51 %
atau sebanyak 40 orang. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai yang bekerja pada Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong memiliki pengalaman kerja yang memadai karena telah memiliki masa kerja

yang sudah cukup lama.
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Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya indikator digunakan dalam
penelitian. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan rhitang dengan rtabel. Nilai rtabel
dengan taraf signifikan 0 = 0,05 dan n-2 (79-2=77) sebesar 0,221. Hasil pengujian validitas dari
indikator penelitian seperti pada tabel berikut :

Tabel 5 Uji Validitas Indikator Penelitian

No Iltem Pernyataan R-tabel (n-2) R-hitung Keterangan
Locus of control (X1)

1 X1.1 0,221 0,470 Valid
2 X1.2 0,221 0,508 Valid
3 X1.3 0,221 0,630 Valid
4 X1.4 0,221 0,530 Valid
5 X1.5 0,221 0,545 Valid
6 X1.6 0,221 0,599 Valid
7 X1.7 0,221 0,634 Valid
8 X1.8 0,221 0,473 Valid
9 X1.9 0,221 0,551 Valid
10 X1.10 0,221 0,611 Valid
Komitmen organisasi (X2)

1 X2.1 0,221 0,346 Valid
2 X2.2 0,221 0,402 Valid
3 X2.3 0,221 0,385 Valid
4 X2.4 0,221 0,519 Valid
5 X2.5 0,221 0,447 Valid
6 X2.6 0,221 0,459 Valid
7 X2.7 0,221 0,632 Valid
8 X2.8 0,221 0,621 Valid
9 X2.9 0,221 0,493 Valid
10 X2.10 0,221 0,376 Valid
Kinerja pegawai (Y)

1 Y.l 0,221 0,280 Valid
2 Y.2 0,221 0,281 Valid
3 Y.3 0,221 0,372 Valid
4 Y.4 0,221 0,684 Valid
5 Y.5 0,221 0,498 Valid
6 Y.6 0,221 0,512 Valid
7 Y.7 0,221 0,603 Valid
8 Y.8 0,221 0,492 Valid
9 Y.9 0,221 0,498 Valid
10 Y.10 0,221 0,417 Valid

Sumber: Output SPSS Versi 21.0, 2023
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Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa dari 30 indikator penelitian seluruh indikator memiliki tingkat
validitas yang sesuai dengan kriteria yang diajukan pada penelitian ini, yaitu semua indikator memiliki
nilai R-hitung > R-tabel. Maka semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid dan dapat
digunakan sebagai alat penelitian.

Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini digunakan teknik perhitungan reliabilitas koefisien Alpha Cronbach, dengan
alasan komputasi dengan teknik ini akan memberikan harga yang lebih kecil atau sama besar dengan
reliabilitas yang sebenarnya. Nilai batas yang digunakan untuk menilai tingkat reliabilitas yang dapat
diterima adalah 0,60 (Ghozali, 2013). Hasil pengujian reliabilitas variabel penelitian dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Nilai Alpha

Variabel Cronbach Keterangan
1 Locus of control 0,745 Reliabel
2 Komitmen organisasi 0,604 Reliabel
3 Kinerja pegawai 0,698 Reliabel

Sumber : Output SPSS Versi 21.0, 2023

Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6 diketahui bahwa seluruh
koefisien Alpha Cronbach variabel penelitian lebih besar dari nilai 0,6; yang berarti bahwa seluruh
instrumen penelitian adalah reliabel (andal).

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh locus of control
dan Komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong.
Perhitungan statistik dalam analisis regresi berganda dijelaskan pada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients [ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.641 3720 2323 023
Locus of control 312 090 314 3477 001
komitmen organisasi 492 087 512 5670 .000

a. Dependent Variable: kinerja

Sumber: Output SPSS Versi 21.0, 2023

Dari Tabel 9 hasil perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS
21.00 pada Tabel 8 maka dapat diperoleh perseamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =8,641 + 0,312X1 + 0,492 X2

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta 8,641 mempunyai arti bahwa apabila variabel Locus of control (X1) dan Komitmen
organisasi (X2) dianggap sama dengan nol (0) maka variabel kinerja pegawai (Y) akan tetap sebesar
8,641.

2. Pengaruh Locus of control (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)
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Nilai koefesien regresi variabel X1 (Locus of control ) adalah sebesar 0,312, dengan asumsi apabila
X1 (Locus of control ) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka Y (Kinerja pegawai) juga
akan mengalami peningkatan sebesar 0,312.

3. Pengaruh Komitmen organisasi (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y)

Nilai koefesien regresi variabel X2 (Komitmen organisasi ) adalah sebesar 0,492, dengan asumsi
apabila X2 (Komitmen organisasi ) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y (kinerja
pegawai) akan mengalami peningkatan sebesar 0,492.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square.

Tabel 8 Koefesien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 708° 501 488 2392
a. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, Locus of control

Sumber: Output SPSS Versi 21.0, 2023

Berdasarkan Tabel 8 untuk nilai koefesien determinasi menggunakan model R square. Dari hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat diketahui nilai koefesien determinasi dari R square yaitu
sebesar 0,501. Hal ini berarti bahwa X1 (Locus of control ) dan X2 (Komitmen organisasi ) berpengaruh
terhadap kinerja (Y) sebesar 50,1% sedangkan sisanya 49,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis Secara Partial (Uji t)
Hasil pengujian hipotesis uji t dengan menggunakan SPSS 21.0 dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9 Hasil Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constan) 8.641 3.720 2,323 023
Locus of control 312 090 314 3477 001
komitmen organisasi 492 087 512 5670 .000

a. Dependent Variable: kinerja
Sumber: Output SPSS Versi 21.0, 2023

Dari hasil perhitungan Tabel 11 maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel X1 (Locus of control )
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Hasil pengujianr untuk variabel X1 (Locus of control ) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 <
0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya X1
(Locus of control) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y) ASN pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong.

2. Variabel X2 (Komitmen organisasi )
Hasil pengujian untuk variabel X2 (Komitmen organisasi ) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya
X2 (Komitmen organisasi ) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y) ASN pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengukur pengaruh X1 (Locus of
control ) dan X2 (Komitmen organisasi) terhadap kinerja pegawai (Y) secara bersama-sama (simultan)
maka digunakan uji F. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Uji Anova (uji f) dapat dilihat pada Tabel
12 berikut.

Tabel 10 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 436.986 2 218.493 38.201 000"
Residual 434,685 76 5720
Total 871.671 78

a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), komitmen organisasi, Locus of control

Berdasarkan Tabel 10 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikansi
di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara simultan X1 (Locus of control ) dan X2 (Komitmen organisasi
) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Y). Berdasarkan hasil uji simultan maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya antara variabel-variabel bebas yaitu X1 (Locus of control ) dan X2
(Komitmen organisasi ) mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai
(Y) pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong.

Pembahasan
Pengaruh Locus of control Terhadap Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Lebong

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
locus of control terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong, karena nilai
signifikan sebesar 0,001 kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan bahwa semakin meningkat locus of
control pada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong maka kinerja pegawai juga akan
meningkat. Hal ini menggambarkan dengan adanya locus of control yang ada pada diri pegawai maka
pegawai dapat meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Rivai, (2016:64), locus of control pada dasarnya

mempunyai pokok pengertian sebagai sifat, kemampuan, proses, dan atau konsep yang dimiliki
oleh seseorang sedemikian rupa sehingga ia diikuti, dipatuhi, dihormati dan orang lain bersedia dengan
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penuh keikhlasan melakukan perbuatan atau kegiatan yang telah dikehendaki oleh pemimpin tersebut.
Dengan demikian dapat dikatakan sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain.

Pengaruh Komitmen organisasi Terhadap Kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Lebong

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Komitmen organisasi terhadap kinerja karena nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin meningkat Komitmen organisasi pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Lebong maka kinerja juga akan semakin meningkat. Hal ini menggambarkan dengan adanya
kesetiaan terhadap organisasi dan juga perhatian terhadap organisasi maka kinerja pegawai dapat
ditingkatkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Komarudin (2016:231), menyatakan bahwa:
Komitmen organisasi adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh
terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan sosial yang dimaksud berkenaan dengan
keyakinan nilai-nilai, sikap, pandangan, pola atau gaya hidup di lingkungan sekitar serta interaksi antara
orang-orang yang bekerja dalam suatu perusahaan baik itu interaksi antara atasan dengan bawahan
maupun dengan rekan kerja.

Pengaruh Locus of control dan Komitmen organisasi Terhadap Kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji F (uji secara simultan) ditemukan hasil bahwa
adanya pengaruh locus of control dan Komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong secara bersama-sama karena nilai signifikan sebesar 0,000 kecil dari 0,05.
Hal ini menggambarkan bahwa kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan adanya locus of control yang
tegas dan berwibawa dari pimpinan dan juga ditunjang oleh sarana dan prasana kantor yang lengkap
serta keadaan lingkungan yang nyaman.

Menurut Prawirosentono (2015:176) lebih cenderung menggunakan kata performance dalam
menyebut kata kinerja. Menurutnya performance atau kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hasil regresi berganda menunjukkan arah regresi yang positif dengan persamaan Y = 8,641 +
0,312X1 + 0,492 X2

2. Locus of control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong karena nilai signifikan sebesar 0,001 kecil dari 0,05. Hal ini
menggambarkan semakin meningkat locus of control maka kinerja pegawai juga akan semakin
meningkat.

3. Komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Lebong karena nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin meningkat komitmen organisasi maka kinerja pegawai juga akan
semakin meningkat.

4. Locus of control dan Komitmen organisasi memiliki pengaruh secara simultan yang signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong karena nilai signifikan sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05.
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Saran

1. Diharapkan kepada pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong untuk lebih
memperhatikan locus of control dengan cara mengendalikan diri dalam bekerja dan menyelesaikan
tugas berdasrakan kemampuan yang dimiliki

2. Diharapkan kepada pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Lebong agar mampu meningkatkan rasa
kepedulian dan rasa memiliki terhadap organisasi.
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